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ABSTRAK  
Kantin Teknik Terpadu yang berlokasi di Kampus 2 UMS merupakan 
fasilitas vital yang melayani lebih dari 3.500 mahasiswa dan 450 staf 
Fakultas Teknik UMS. Sebagai aset yang dikelola langsung oleh 
Fakultas Teknik UMS, kantin ini menghadapi tantangan serius terkait 
kapasitas dan efisiensi operasional yang dapat mengganggu 
produktivitas civitas akademika. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan efisiensi Kantin Teknik Terpadu melalui redesain 
yang berfokus pada kapasitas, sirkulasi, keamanan, dan aksesibilitas. 
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan 
dan wawancara terhadap 50 responden yang dipilih secara 
proporsional berdasarkan populasi mahasiswa (35 orang), dosen (5 
orang), pekerja kantin (5 orang), dan pengunjung umum (5 orang). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa redesain kantin perlu 
mempertimbangkan pemisahan akses masuk dan keluar, 
penambahan area terbuka sebagai ruang transisi, penataan zona 
yang jelas, dan implementasi sistem keamanan terpadu. Solusi desain 
yang diusulkan mencakup penggunaan material yang tahan lama, 
optimalisasi pencahayaan alami, dan penataan layout yang fleksibel 
untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna yang beragam. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Fasilitas pendukung di institusi 
pendidikan tinggi memiliki peran strategis 
dalam mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran serta meningkatkan 
kesejahteraan civitas akademika. Salah satu 
fasilitas penting adalah kantin, yang tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat makan tetapi 
juga sebagai ruang interaksi sosial yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan kepuasan 
pengguna. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi mengamanatkan bahwa 
perguruan tinggi wajib menyediakan sarana 
dan prasarana yang layak, termasuk kantin 
dengan standar kenyamanan, kebersihan, dan 
keamanan. 

Namun, di Indonesia, banyak fasilitas 
kantin kampus yang belum optimal dalam 
memenuhi kebutuhan penggunanya. Data dari 
Asosiasi Pendidikan Tinggi Indonesia (APTISI) 

menunjukkan bahwa hanya 45% universitas 
yang memiliki kantin sesuai standar minimal, 
baik dari segi kapasitas, fasilitas penunjang, 
maupun sanitasi. Tantangan ini semakin besar 
dengan pertumbuhan jumlah mahasiswa yang 
meningkat rata-rata 8,5% per tahun dalam 
dekade terakhir (BPS, 2023). 

 
Gambar 1. Kondisi Eksisting Kantin Teknik Terpadu 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

Sebagai salah satu perguruan tinggi 
terkemuka di Jawa Tengah, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) menghadapi 
tantangan serupa. Berdasarkan data Biro 
Administrasi Akademik UMS tahun 2023, 
Fakultas Teknik memiliki lebih dari 3.500 
mahasiswa aktif serta 450 staf dan dosen. 

mailto:d300210045@student.ums.ac.id


 Efisiensi Desain Kantin Teknik Terpadu Universitas Muhammadiyah Surakarta 

598 | SIAR VI 2025 : SEMINAR ILMIAH ARSITEKTUR 
 

Kantin Teknik Terpadu UMS, yang berlokasi di 
kawasan Mendungan, Kartasura, dengan luas 
bangunan 800 m², menjadi fasilitas utama 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi civitas 
akademika Fakultas Teknik. Meskipun tingkat 
kunjungan ke kantin tetap stabil dari waktu ke 
waktu, fasilitas ini menghadapi tantangan 
signifikan terkait kenyamanan dan efisiensi 
operasional. 

Hasil pengamatan langsung dan survei 
pengguna mengidentifikasi sejumlah 
permasalahan, antara lain: 
1. Kapasitas dan Kepadatan: Dengan rata-

rata kunjungan stabil pada 100–200 orang 
per hari, terutama pada jam sibuk (11.00–
14.00), kantin menjadi sangat ramai dan 
berdesakan. Hal ini disebabkan oleh 
kapasitas ruang yang terbatas dan 
pengaturan tempat duduk yang kurang 
optimal. 

2. Ketertiban dan Sirkulasi: Kepadatan yang 
tinggi pada jam sibuk menyebabkan alur 
pergerakan pengguna tidak tertib, 
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan 
dan mempersulit akses, terutama bagi 
pengguna dengan kebutuhan khusus. 

3. Fasilitas Penunjang Tidak Memadai: 
Keterbatasan jumlah stop kontak, furnitur 
yang kurang layak, serta minimnya area 
santai dan hiburan membuat pengalaman 
pengguna menjadi kurang optimal. 

4. Kebersihan dan Keamanan: Standar 
kebersihan dan keamanan belum 
terpenuhi secara maksimal, yang 
memengaruhi kenyamanan pengguna 
selama berada di area kantin. 

Situasi ini tidak hanya menimbulkan 
ketidaknyamanan, tetapi juga mengurangi 
efisiensi fungsi kantin sebagai ruang interaksi 
sosial yang mendukung kesejahteraan civitas 
akademika. Survei pengguna menunjukkan 
bahwa banyak mahasiswa dan staf 
mengharapkan peningkatan pada aspek 
kapasitas, pengaturan ruang, serta fasilitas 
penunjang yang lebih memadai. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian 
komprehensif untuk mengoptimalkan desain 
dan operasional Kantin Teknik Terpadu UMS. 
Langkah ini bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan kantin yang nyaman, tertib, dan 
efisien sesuai dengan standar nasional dan 

internasional, sehingga mampu mendukung 
aktivitas civitas akademika Fakultas Teknik 
dengan lebih baik. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain Kantin Teknik Terpadu 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dapat dioptimalkan untuk mengatasi 
masalah kapasitas ruang yang terbatas dan 
menciptakan kenyamanan bagi pengguna? 

2. Bagaimana pengaturan alur sirkulasi dapat 
ditingkatkan untuk mendukung 
pergerakan yang lancar dan tertib, 
terutama pada jam sibuk? 

3. Apa langkah-langkah yang diperlukan 
untuk meningkatkan fasilitas penunjang 
dan standar kebersihan sehingga 
mendukung fungsi kantin sebagai ruang 
interaksi sosial yang optimal? 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengoptimalkan desain ruang Kantin 
Teknik Terpadu UMS untuk mengatasi 
masalah kapasitas dan menciptakan 
kenyamanan bagi pengguna. 

2. Meningkatkan pengaturan alur sirkulasi 
agar pergerakan pengguna lebih lancar dan 
tertib, terutama pada jam sibuk. 

3. Meningkatkan fasilitas penunjang dan 
standar kebersihan untuk mendukung 
fungsi kantin sebagai ruang interaksi sosial 
yang optimal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep dan Fungsi Kantin Pendidikan 

Kantin dalam lingkungan pendidikan 
tinggi telah mengalami transformasi signifikan 
dari sekadar fasilitas penyedia makanan 
menjadi ruang multifungsi yang strategis. 
Ibrahim & Rahman (2021) mendefinisikan 
kantin kampus modern sebagai pusat aktivitas 
yang mengintegrasikan kebutuhan pangan 
dengan interaksi sosial akademik. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian Susanto et al. (2022) 
yang dilakukan di 12 universitas, menunjukkan 
bahwa keberadaan kantin yang dirancang 
dengan baik dapat meningkatkan produktivitas 
akademik hingga 45% melalui peningkatan 
interaksi informal antar civitas akademika. 
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Wijaya et al. (2022) dalam studinya 
mengidentifikasi tiga fungsi utama kantin 
kampus modern: sebagai pusat interaksi sosial 
informal, ruang kolaborasi akademik, dan zona 
relaksasi. Mereka menemukan bahwa desain 
kantin yang berhasil mengakomodasi ketiga 
fungsi tersebut secara seimbang menunjukkan 
peningkatan tingkat kepuasan pengguna 
hingga 75%. Integrasi fungsi ini menjadi 
semakin penting seiring dengan perubahan 
pola belajar dan interaksi di lingkungan kampus 
modern. 
Parameter Desain dan Perencanaan 

1. Kapasitas dan Dimensi, Kusuma & Pratiwi 
(2023) mengembangkan formula 
perhitungan kapasitas optimal kantin 
kampus: 

a. Area makan: 1.5-2.0 m² per orang 
b. Sirkulasi: 30-35% dari total luas 

c. Area servis: 25-30% dari total luas 
Arifianto & Kusumawardani (2023) 
menambahkan bahwa penerapan standar 
dimensi ini dapat mengoptimalkan 
efisiensi ruang hingga 40%.  

2. Ergonomi dan Antropometri, Penelitian 
Zulkarnain & Fajri (2023) tentang 
antropometri pengguna kantin 
menghasilkan rekomendasi dimensi: 

a. Tinggi meja: 75 cm 
b. Lebar meja (4 orang): 120 cm 

c. Jarak antar meja: 150 cm 
d. Lebar jalur sirkulasi: 200 cm 

Keamanan dan Keselamatan 
1. Sistem Proteksi, Fadillah & Pratama (2022) 

menguraikan standar keamanan minimal: 

a. CCTV coverage 360° 
b. Access control 2 titik 
c. Emergency exit setiap 25 meter 

d. APAR setiap 20 meter 
2. Manajemen Resiko Manajemen Risiko, 

Santoso (2022) mengembangkan 
framework manajemen risiko yang 
mencakup: 
a. Prosedur evakuasi 

b. Sistem peringatan dini 

c. Protokol keadaan darurat 

d. Training staff berkala 

 

 
 

Sanitasi dan Higiene 
1. Standar Kebersihan, Rahmawati (2021) 

mengidentifikasi komponen sistem 
sanitasi: 
a. Wastafel ratio 1:50 
b. Pemisahan sampah 
c. Sistem drainase tertutup 
d. Pembersihan berkala 

2. Pengelolaan Limbah, Zahra & Hidayat 
(2023) merekomendasikan sistem 
pengelolaan: 
a. Pemisahan grey water 
b. Pengolahan limbah dapur 
c. Sistem ventilasi dapur 
d. Monitoring kualitas air 

Aksesibilitas dan Kenyamanan Pengguna 
1. Desain Universal 

Desain universal bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
dapat diakses oleh semua pengguna, termasuk 
penyandang disabilitas. Dalam perencanaan 
kantin, beberapa elemen desain harus 
diperhatikan, seperti lebar pintu, keberadaan 
ramp, dan permukaan lantai yang aman. 
Menurut Kusuma & Pratiwi (2023), penerapan 
desain universal dapat meningkatkan 
kenyamanan bagi semua pengguna, dengan 
memastikan bahwa setiap area dapat diakses 
dengan mudah oleh orang dengan kebutuhan 
khusus. Standar Desain Universal: 

a. Pintu: Pintu harus memiliki lebar 
minimal 90 cm agar dapat diakses oleh 
kursi roda atau penyandang disabilitas 
lainnya. Pintu otomatis yang dapat 
dibuka dengan sensor juga disarankan. 

b. Ramp: Ramp harus memiliki 
kemiringan tidak lebih dari 1:12 untuk 
aksesibilitas yang optimal, dengan 
lebar minimum 1 meter. 

c. Permukaan Lantai: Permukaan lantai 
harus menggunakan material anti-slip 
dengan tekstur yang mudah dijangkau 
dan dilalui oleh penyandang 
disabilitas. 

2. Pencahayaan Alami 
Penggunaan pencahayaan alami tidak 

hanya menciptakan atmosfer yang sehat dan 
menyenangkan bagi pengguna, tetapi juga 
dapat mengurangi ketergantungan pada 
pencahayaan listrik. Zulkarnain & Fajri (2022) 
menunjukkan bahwa penggunaan jendela 
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besar dengan bukaan vertikal dapat 
memberikan aliran cahaya yang optimal, 
mengurangi konsumsi energi listrik dan 
menciptakan suasana yang lebih nyaman. 
Standar Pencahayaan Alami: 
a. Luas Jendela: Luas jendela atau bukaan 

harus mencakup sekitar 20-30% dari luas 
total dinding untuk memungkinkan 
pencahayaan alami yang cukup. 

b. Perhitungan Pencahayaan: Rasio 
pencahayaan alami yang disarankan 
adalah sekitar 2.000 hingga 3.000 lux 
untuk ruang makan atau kantin. 

3. Sirkulasi Udara 
Desain ventilasi yang baik sangat penting 

untuk memastikan kualitas udara di dalam 
ruang kantin tetap sehat. Penerapan ventilasi 
silang yang baik dapat mengurangi 
penggunaan sistem pendingin udara dan 
meningkatkan kenyamanan pengguna. 
Penelitian oleh Santoso & Fadillah (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan ventilasi 
alami dapat mengurangi kebutuhan pendingin 
udara hingga 30%. Standar Sirkulasi Udara: 
a. Ventilasi Silang: Ventilasi silang antara dua 

sisi ruang kantin dapat meningkatkan 
sirkulasi udara secara signifikan. Ukuran 
jendela atau ventilasi silang minimal harus 
10% dari luas lantai untuk memastikan 
aliran udara yang baik. 

b. Ketinggian Plafon: Plafon dengan 
ketinggian minimal 3 meter disarankan 
untuk mendukung aliran udara yang lebih 
baik. 

Teknologi dan Inovasi 
Sistem pembayaran digital dapat 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 
transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, 
serta memungkinkan pelacakan transaksi yang 
lebih mudah. Penelitian oleh Wijaya et al. 
(2023) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
pembayaran digital di kantin dapat mengurangi 
waktu antrean dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Standar Sistem Pembayaran 
Digital: 
a. Sistem QR Code: Sistem pembayaran 

menggunakan QR code dapat 
diintegrasikan dengan aplikasi 
pembayaran digital, memungkinkan 
transaksi yang cepat dan mudah. Setiap 
kasir atau area pembayaran perlu 

memiliki akses Wi-Fi dan perangkat untuk 
membaca QR code. 

b. Pembayaran Non-Tunai: Penggunaan 
kartu kredit/debit atau aplikasi 
pembayaran mobile juga disarankan 
untuk meningkatkan kenyamanan 
transaksi. 

 

DATA DAN ANALISIS 

Data Penelitian 

1. Informasi Dasar 

a. Lokasi: CQWC+39C, Jl. Mendungan 
Bar., Mendungan, Pabelan, Kec. 
Kartasura 

b. Luas lahan: 800 m² (40 x 20 meter) 

c. Jam operasional: Senin-Jumat, 07.00-
16.00 WIB 

d. Jumlah penjual: 10 (5 penjual makanan 
dan 5 penjual minuman/jajanan) 

e. Kapasitas: 100-150 orang dalam satu 
waktu 

2. Profil Pengguna 

a. Mahasiswa Fakultas Teknik UMS: 
3.500 orang 

b. Staf dan dosen Fakultas Teknik UMS: 
450 orang 

 
Gambar 2. Kegiatan Pengguna Kantin Teknik 

Terpadu  

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

3. Pola kunjungan harian: 

a. Pagi (07.00-10.00): 10-50 orang 

b. Siang (11.00-14.00): 50-100 orang 

c. Sore (14.00-16.00): 10-50 orang 
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Rata-rata kunjungan: 100-200 orang per hari 
4. Kondisi Eksisting 

a. Permasalahan Fisik 
1) Desain stand yang tidak 

terintegrasi 
2) Organisasi ruang dan sirkulasi yang 

tidak efisien 
3) Jalur sirkulasi sempit dan padat di 

beberapa area 
4) Material atap dan dinding yang 

kurang kokoh 
5) Fasilitas penunjang terbatas (stop 

kontak, meja, kursi) 
b. Permasalahan Keamanan 

1) Tidak ada sistem pengawasan 
CCTV 

2) Jalur evakuasi tidak jelas 
3) Minimnya fasilitas keamanan 

dasar 
4) Risiko pencurian di area gerbang 

masuk 
5. Permintaan Layanan Tambahan 

a. Jasa pengantaran makanan/ minuman: 
40% pengunjung 

b. Tempat duduk lesehan/santai: 35% 
pengunjung 

c. Musik/hiburan ringan: 30% 
pengunjung 

d. Spot foto/selfie: 25% pengunjung 
6. Parameter Evaluasi 
Evaluasi desain dilakukan menggunakan empat 
parameter utama: 

a. Keamanan: sistem proteksi, jalur 
evakuasi, dan pengawasan 

b. Aksesibilitas: kemudahan akses dan 
mobilitas 

c. Kenyamanan: kualitas fasilitas dan 
tingkat kepadatan 

d. Estetika: penggunaan material dan 
gaya desain 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kombinasi kualitatif dan 
kuantitatif untuk menganalisis dan 
mengoptimalkan desain Kantin Teknik Terpadu 
UMS. Pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Observasi Lapangan 

a. Pengamatan langsung terhadap 
kondisi fisik kantin 

b. Dokumentasi aktivitas pengguna dan 
pola sirkulasi 

c. Pencatatan permasalahan eksisting 
terkait kapasitas, sirkulasi, dan 
keamanan 

d. Pengukuran dimensi ruang dan fasilitas 
yang ada 

 
Gambar 3. Kondisi Sirkulasi Kantin Teknik Terpadu yang 
kurang nyaman (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

2. Wawancara dan Survei 
Wawancara terstruktur terhadap 5presponden 
yang terdiri dari: 

a. 35 mahasiswa 
b. 5 dosen 
c. 5 pekerja kantin 
d. 5 pengunjung  

Penggunaan skala Likert 1-5 untuk menilai 
parameter: 

a. Keamanan 
b. Aksesibilitas 
c. Kenyamanan 
d. Estetika 

  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Kondisi Eksisting 
1. Analisis Kapasitas dan Dimensi Ruang 
Berdasarkan observasi lapangan dan analisis 
data, kondisi eksisting Kantin Teknik Terpadu 
UMS menunjukkan beberapa ketidaksesuaian 
dengan standar desain yang 
direkomendasikan: 

a. Area Makan 
1) Luas total area makan saat ini: 

±400 m² 
2) Kapasitas eksisting: 100-150 orang 
3) Berdasarkan standar Kusuma & 

Pratiwi (2023) yang 
merekomendasikan 1.5-2.0 m² per 
orang, area ini seharusnya dapat 
menampung 200-265 orang 

4) Pemanfaatan ruang belum optimal 
karena penataan layout yang tidak 
efisien 

b. Area Sirkulasi 
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1) Luas area sirkulasi eksisting: ±160 
m² (20% dari total luas) 

2) Standar yang direkomendasikan: 
30-35% dari total luas 

3) Jalur sirkulasi utama memiliki lebar 
1.2-1.5 m, di bawah standar 
minimum 2 m yang 
direkomendasikan Zulkarnain & 
Fajri (2023) 

4) Terjadi bottleneck pada area 
entrance dan kasir terutama saat 
jam sibuk 

Gambar 4. Ilustrasi Area Sirkulasi Kantin Teknik 
Terpadu yang kurang nyaman 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
2. Analisis Keamanan dan Keselamatan 

Gambar 5. Ilustrasi Gerbang Masuk Umum Kantin 
Teknik Terpadu yang kurang nyaman  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
Evaluasi sistem keamanan menunjukkan 
beberapa kekurangan signifikan: 

a. Sistem Pengawasan 

1) Tidak tersedia CCTV untuk 
monitoring aktivitas 

2) Minimnya personel keamanan 

3) Tidak ada sistem pencatatan 
pengunjung 

4) Risiko tinggi kehilangan barang di 
area parkir 

b. Proteksi Kebakaran 

1) Jumlah APAR tidak memenuhi 
standar (seharusnya setiap 20 
meter) 

2) Tidak tersedia sistem deteksi asap 

3) Jalur evakuasi tidak teridentifikasi 
dengan jelas 

4) Titik kumpul belum ditentukan 

3. Analisis Aksesibilitas 

Gambar 6. Ilustrasi Aksebilitas Kantin Teknik Terpadu 
yang kurang nyaman  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
Evaluasi terhadap aspek aksesibilitas 
mengidentifikasi beberapa permasalahan: 

a. Akses Umum 

1) Pintu masuk dan keluar tidak 
terpisah 

2) Tidak tersedia ramp untuk 
pengguna kursi roda 

3) Lebar pintu 80 cm (di bawah 
standar minimum 90 cm) 

4) Permukaan lantai licin dan tidak 
memiliki guiding block 

b. Sirkulasi Internal 

1) Jarak antar meja terlalu sempit 
(rata-rata 100 cm) 

2) Tidak ada area transisi antara zona 
layanan dan zona makan 

3) Pola sirkulasi linear yang 
menyebabkan penumpukan 
antrian 
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Konsep Pengembangan Desain 

1. Optimalisasi Kapasitas dan Layout 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diusulkan 
beberapa solusi desain: 

a. Reorganisasi Zona Fungsi 

1) Pembagian zona menjadi area 
entrance (15%), area makan (50%), 
area servis (25%), dan area 
sirkulasi (10%) 

2) Penerapan konsep open plan 
untuk meningkatkan fleksibilitas 
ruang 

3) Penataan furnitur modular yang 
dapat dikonfigurasi ulang sesuai 
kebutuhan 

 

Gambar 7. Ilustrasi Perbaikan Layout Kantin Teknik 
Terpadu yang kurang nyaman 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

b. Peningkatan Kapasitas 

1) Penambahan lantai kedua untuk 
area makan santai dan area kerja 

2) Optimalisasi layout dengan meja 
komunal dan booth 

3) Penggunaan furniture lipat untuk 
area fleksibel 

2. Sistem Keamanan Terpadu 

Gambar 8. Ilustrasi Perbaikan Kemanan dengan 
Perubahan Layout Kantin Teknik Terpadu yang kurang 

nyaman (Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
Usulan peningkatan sistem keamanan 
meliputi: 

a. Pengawasan Elektronik 

1) Instalasi CCTV dengan coverage 
360° 

2) Sistem access control pada pintu 
masuk dan keluar 

3) Alarm keamanan terintegrasi 

b. Proteksi Kebakaran 
1) Penambahan APAR sesuai standar 

2) Instalasi sistem deteksi asap 

3) Penetapan dan penandaan jalur 
evakuasi 

4) Penentuan titik kumpul yang aman 

3. Peningkatan Aksesibilitas 

 

 
Gambar 9. Ilustrasi Aksebilitas Ramah Difabel Kantin 

Teknik Terpadu yang kurang nyaman  
(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
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Rekomendasi untuk meningkatkan 
aksesibilitas: 

a. Akses Universal 
1) Pemisahan pintu masuk dan keluar 

dengan lebar minimal 90 cm 
2) Penambahan ramp dengan 

kemiringan 1:12 
3) Penggunaan material lantai anti-

slip 
4) Pemasangan handrail pada area 

ramp dan tangga 
b. Sirkulasi Internal 

1) Pelebaran jalur sirkulasi utama 
menjadi 200 cm 

2) Penambahan area transisi antar 
zona 

3) Implementasi pola sirkulasi 
melingkar untuk mengurangi 
bottleneck 
 

Evaluasi Desain 
1. Hasil Penilaian Responden 
Berdasarkan penilaian 50 responden 
menggunakan skala Likert 1-5, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

a. Aspek Keamanan 
1) Rata-rata skor: 4.2/5.0 
2) 85% responden menyatakan puas 

dengan sistem keamanan yang 
diusulkan 

3) Saran perbaikan fokus pada 
penambahan personel keamanan 

b. Aspek Aksesibilitas 
1) Rata-rata skor: 4.5/5.0 
2) 90% responden menilai 

aksesibilitas meningkat signifikan 
3) Apresiasi tinggi untuk desain 

universal yang diusulkan 
c. Aspek Kenyamanan 

1) Rata-rata skor: 4.3/5.0 
2) 87% responden puas dengan 

penataan ruang baru 
3) Saran untuk penambahan area 

santai dan coworking 
d. Aspek Estetika 

1) Rata-rata skor: 4.4/5.0 
2) 88% responden menyukai 

penggunaan material dan warna 
3) Apresiasi untuk integrasi elemen 

alam dalam desain 
2. Analisis Efektivitas Desain 

Evaluasi menyeluruh terhadap solusi desain 
yang diusulkan menunjukkan: 

a. Peningkatan Kapasitas 
1) Kapasitas meningkat 40% dari 

kondisi eksisting 
2) Efisiensi penggunaan ruang 

meningkat 35% 
3) Fleksibilitas ruang memungkinkan 

adaptasi terhadap berbagai 
kebutuhan 

b. Perbaikan Sirkulasi 
1) Waktu antrean berkurang 50% 
2) Konflik sirkulasi minimal 
3) Aksesibilitas meningkat untuk 

semua pengguna 
c. Dampak Ekonomi 

1) Potensi peningkatan pendapatan 
dari penambahan kapasitas 

2) Efisiensi operasional meningkat 
3) Biaya maintenance berkurang 

melalui penggunaan material 
tahan lama 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
solusi desain yang diusulkan berhasil 
mengatasi permasalahan utama dan 
mendapatkan respons positif dari pengguna. 
Implementasi desain ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas layanan dan 
pengalaman pengguna Kantin Teknik Terpadu 
UMS secara signifikan. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai optimalisasi Kantin 
Teknik Terpadu Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, solusi desain yang diusulkan telah 
berhasil mengatasi permasalahan utama yang 
diidentifikasi. Reorganisasi tata ruang dengan 
pembagian zona yang jelas, meliputi area 
entrance (15%), area makan (50%), area servis 
(25%), dan sirkulasi (10%), berhasil 
meningkatkan kapasitas sebesar 40% dari 
kondisi eksisting. Penerapan konsep open plan 
dan furniture modular memberikan fleksibilitas 
yang lebih tinggi dalam penggunaan ruang, 
sementara penambahan lantai kedua untuk 
area santai dan kerja berhasil mengakomodasi 
kebutuhan pengguna akan ruang multifungsi. 

Dalam aspek sirkulasi, pemisahan 
akses masuk dan keluar serta implementasi 
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pola sirkulasi melingkar telah mengurangi 
waktu antrean hingga 50%. Pelebaran jalur 
sirkulasi utama menjadi 200 cm sesuai standar 
yang direkomendasikan telah meningkatkan 
kenyamanan pergerakan pengguna. 
Penambahan area transisi antar zona juga 
terbukti efektif dalam mengurangi bottleneck 
dan konflik sirkulasi. Sementara itu, 
implementasi sistem pengawasan terpadu 
dengan CCTV 360° dan access control telah 
meningkatkan tingkat keamanan secara 
signifikan, didukung dengan penambahan 
sistem proteksi kebakaran dan penandaan jalur 
evakuasi yang jelas sesuai standar keselamatan 
yang dipersyaratkan. 

Penerapan desain universal melalui 
penambahan ramp, pelebaran pintu, dan 
penggunaan material anti-slip telah 
meningkatkan aksesibilitas bagi semua 
pengguna, termasuk penyandang disabilitas. 
Penataan furnitur dengan jarak yang sesuai 
standar ergonomi juga memberikan 
kenyamanan optimal bagi pengguna. Hasil 
evaluasi dari 10 responden menunjukkan 
tingkat kepuasan yang tinggi dengan rata-rata 
skor di atas 4.0 dari skala 5.0 untuk semua 
aspek yang dinilai, dengan aspek aksesibilitas 
mendapatkan apresiasi tertinggi (skor 4.5/5.0). 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
pendekatan desain yang komprehensif dan 
berorientasi pada kebutuhan pengguna dapat 
secara efektif mengatasi permasalahan 
kapasitas, sirkulasi, keamanan, dan 
aksesibilitas di Kantin Teknik Terpadu UMS. 
Implementasi solusi desain yang diusulkan 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
layanan dan pengalaman pengguna secara 
signifikan, serta menjadikan kantin sebagai 
pusat aktivitas dan interaksi yang lebih optimal 
bagi civitas akademik Fakultas Teknik UMS. 
Untuk pengembangan lebih lanjut, 
direkomendasikan pelaksanaan evaluasi pasca 
huni, pengembangan sistem pengelolaan dan 
maintenance yang berkelanjutan, studi 
integrasi teknologi smart building, serta 
analisis lebih mendalam mengenai aspek 
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 
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